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ABSTRAK

SYAIFUL 2014 Hubungan Antara Kemampuan Gerak dan Motivasi
Berprestasi Dengan Hasil Belajar Kumite pada Olahraga Karate
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Masyarakat
Perawang Kabupaten Siak Provinsi Riau. Tesis Pascasarjana
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) Apakah ada hubungan
antara kemampuan gerak (x;) dengan hasil belajar kumite? (2) Apakah ada
hubungan antara motivasi berprestasi (x;) dengan hasil belajar kumite? (3)
Apakah ada hubungan antara kemampuan gerak (x;) dan motivasi berprestasi (x;)
secara bersama-sama dengan hasil belajar kumite pada cabang olahraga beladiri
karate Siswa SMK Yamatu Perawang?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional
dengan tehnik survey. Tehnik analisis data yang digunakan adalah statistik regresi
dan korelasi linear ganda, dilanjutkan mencari kontribusi dari masing-masing
prediktor terhadap veriabel tidak bebas, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMK Yamatu Perawang Kabupaten Siak Propinsi Riau, dengan sampel 30 orang.
Tehnik pengambilan sampel dengan cara random sampling yaitu dengan cara
undian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga hipotesis Hi dalam
penelitian ini diterima kebenarannya. Artinya terdapat hubungan antara
kemampuan gerak dengan hasil belajar kumite dan terdapat pula hubungan antara
motivasi berprestasi dengan hasil belajar kumite serta terdapat pula hubungan
antara kemanpuan gerak (x;) dengan motivasi berprestasi (x;) secara bersama-
sama dengan hasil belajar kumite.

Pemahaman guru tentang upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan gerak dan motivasi berprestasi siswa dalam mencapai hasil belajar
kumite yang baik serta dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
usaha siswa agar dapat meraih prestasi puncak. Hal ini dapat terwujud apabila
guru senantiasa mengembangkan kemampuan profesional mereka.



ABSTRACT

SYAIFUL 2014 The Relationship of Physical Condition and Achievement
Motivation whith the students Acievement in kumite Karate
Sport at SMK of Tualang Perawang Society Institution at Siak
Regency, Riau Province.

The aim of This Research was to find out: (1) Whether there was a
significant positif relationship between physical condition (x;) and the student
achievement in kumite? (2) Whether there was a significant positif relationship
between achievement motivation (x;) and the student achievement in kumite? (3)
Whether there was a significant positif relationship between physical condition
(x1) and achievement motivation (x;) collectively and the student achievement in
kumite? In karate sport at SMK of Tualang Perawang society Institution at Siak
Regency Riau Province. This research was executed in SMK Yamatu Perawang,
Subdistrict of Tualang of Regency of Siak Province of Riau.

Method used in this research was descriptive method with survey
technique Analyse the data used by statistic of regresi and double linear
correlation, continued to look for the contribution from each prediktor to veriabel
is not free, Population of this research are students of SMK Yamatu Perawang of
Regency of Siak of Riau Province by sampel 30 people. Technics of intake
sampel by random sampling that is by toss.

The test results showed that the third hypothesis Hi hypothesis in this
study received the truth, whether individually or jointly, that is, from a simple
regression analysis and multiple regression analysis, proved that there is a
significant relationship between physical condition (x;) and the motivation
achievement (x») either individually or jointly to learning outcomes kumite.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keinginan masyarakat Karate dan pengemarnya terhadap prestasi yang
optimal terlihat dengan semakin seringnya diadakan kejuaraan—kejuaraan untuk
golongan tertentu seperti, antar anak usia dini, SMP, SMA, antar perguruan tinggi
ataupun antar instansi. Kompetisi antar atlet juga semakin kuat, persaingan antar
pelatih untuk meningkatkan kemampuan atletnya ternyata tidak ketinggalan,
sehingga metode pelatihan yang baik dan benar dirasakan semakin penting untuk
dipelajari. Karate-do di Indonesia lebih akrab disebut karate saja. Sedangkan
masyarakat awam dan hampir 90 persen “Karateka” berpendapat bahwa karate
hanyalah sebuah cabang beladiri atau suatu cabang olahraga yang menonjolkan olah
fisik khusus dengan resiko cedera yang serius dalam penerapannya.

Karate sebagai seni beladiri maupun sebagai sarana untuk mempertahankan
dan meningkatkan kesegaran jasmani sesungguhnya telah lama dikenal sebagai
beladiri tanpa senjata, maka dalam Karate-Do setiap anggota badan dilatih secara
sistematis untuk memiliki kamampuan gerak yang sempurna sehingga pada
gilirannya menjelma menjadi senjata ampuh yang sanggup menaklukkan lawan
dengan satu gerak yang menentukan. Masyarakat juga beranggapan bahwa dalam
kehidupan sehari—hari olahraga beladiri karate diperlukan sebagai sarana untuk
“menjaga diri”. Sementara bagi seorang karateka, olahraga karate lebih bersifat
nilai “tambah” dalam penampilan atau kemampuan pribadi yang menunjang

tujuan profesi serta ekonomi mereka (Abdul Wahid, 2003: XIII).



Masyarakat Tualang Perawang telah mengenal olahraga beladiri karate
sejak tahun 1992, sampai sekarang berkembang secara pesat. Hal ini dibuktikan
dengan jumlah anggotanya hampir mencapai 700 orang mulai dari usia Tk sampai
dewasa. Data tersebut juga memberikan gambaran bahwa hampir 95 % mereka
yang berlatih merupakan siswa sekolah yang tersebar di enam kecamatan antara
lain; Kecamatan Dayun, Bunut, Maredan, Lubuk Dalam, Minas dan Tualang.

Olahraga beladiri karate merupakan salah satu bagian dari proses
pembelajaran yang terdapat pada Kurikulum Pendidikan Jasmani Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Pembelajaran kumite pada olahraga beladiri karate
merupakan salah satu Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh siswa karena
sesuai dengan tuntutan tugas yang akan dihadapi di dunia kerja setelah siswa
menyelesaikan pendidikannya di bangku sekolah menengah kejuruan (SMK)
tersebut. Kemampuan guru dalam meyusun materi ajar yang bervariasi dan
melakukan penyajian yang berkualitas serta dapat memberikan pengalaman
berhasil kepada siswa untuk menguasai teknik-teknik kumite yang diajarkan,
menjadi faktor pendukung tercapainya tujuan proses pembelajaran kumite pada
cabang olahraga beladiri karate di SMK Yamatu Perawang.

Pada prinsipnya dengan pembelajaran beladiri karate, tingkat kedisiplinan
siswa menjadi sangat tinggi, tidak pernah terjadi perkelahian ataupun tawuran di
antara sesama siswa maupun dengan siswa sekolah lain. Hal ini sangat relevan
dengan salah satu program yang diprioritaskan oleh sekolah yaitu, menjadikan
siswa sebagai model bagi siswa lainnya dalam program pemeliharaan Keamanan,

Ketertiban dan Keindahan (K3) di lingkungan sekolah. Meskipun proses pembelajaran



olahraga beladiri karate di SMK Yamatu Perawang dilaksanakan oleh guru
olahraga yang memiliki kualifikasi Sabuk Coklat KYU I (satu), dan belum pernah
mengikuti sertifikasi pelatih, tetapi siswa SMK Yamatu Perawang sering menjadi
duta sekolah bahkan duta daerah. Beberapa orang di antara mereka pernah
ditunjuk untuk mengikuti even pertandingan dengan berbagai kualifikasi; mulai
dari Kejurda, Porda, Kejurnas, Bahkan Pra-Pon, sebagai sarana dalam rangka
mengukur prestasi belajar olahraga beladiri karate yang selama ini telah mereka
tekuni. Tetapi prestasi dan hasil yang mereka peroleh sangat memprihatinkan dan
mereka selalu gagal meraih gelar juara.

Kemampuan gerak siswa yang kurang, terdapat sikap yang acuh terhadap
kegiatan pembelajaran, dan rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa
merupakan penyebab dari semua kegagalan yang mereka alami. Oleh karena itu
mereka perlu menyadari bahwa untuk mencapai hasil belajar kumite yang baik
dituntut berbagai kemampuan dan kesiapan belajar, baik secara fisiologis dan
psikologis dari individu yang belajar antara lain: kondisi fisik umum yang dapat
meningkatkan kemampuan geraknya, kondisi psikologis yang meliputi sikap
positif dan motivasi berprestasi yang kuat agar membantu mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi empirik di lapangan, peneliti menemukan
beberapa gejala-gejala sebagai berikut: Hasil belajar kumite yang diperoleh siswa
masih rendah, terbukti dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak dapat mencapai

kriteria ketuntasan minimal sesuai standar yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 7,5.



Kemampuan guru/pelatih dalam menyusun rencana pembelajaran yang
bersifat klasikal tanpa memperhatikan karakteristik dan perbedaan kemampuan
dasar yang ada pada masing-masing siswa, serta pembelajaran terkesan monoton
karena penyajian materi pembelajaran yang tidak bervariasi. Keadaan ini menjadi
bertambah parah akibat kurangnya kemampuan gerak umum siswa, disertai sikap
yang tak acuh terhadap kegiatan pembelajaran, dan selama pembelajaran
berlangsung siswa tidak termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
Selanjutnya, minimnya sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran
seperti: hand protector, face masker, foot protector, skin dekker, gum shiel, dan
body protector sesuai standar peralatan yang resmi dipakai untuk kumite, juga
ikut memberi pengaruh yang cukup besar.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kemampuan gerak umum siswa
yang semakin terampil diiringi dengan tingginya motivasi berprestasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran mempengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh
siswa itu sendiri. Di samping itu, faktor lain yang juga menentukan keberhasilan
siswa dalam pembelajaran kumite adalah sarana dan prasarana yang tersedia
seperti: lapangan untuk tempat latihan yang kondusif, tersedianaya protector,
peralatan pelindung yang biasanya dipakai pada pertandingan resmi. Sehingga
semakin lengkap sarana dan prasarana yang dimiliki, maka semakin kompleks
pula aktivitas belajar yang dapat dilakukan siswa. Selanjutnya sebagai individu,
siswa memiliki karakteristik dan keterbatasan-keterbatasan tertentu. Faktor

kemampuan gerak dan motivasi berprestasi merupakan faktor penting dalam



menentukan keberhasilan seseorang. Semakin kuat motivasi berprestasi serta
semakin tinggi tingkat kemampuan gerak yang dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran, maka semakin baik hasil belajar kumite yang dicapai. Karena
dengan motivasi berprestasi yang kuat dan kemampuan gerak yang terampil siswa
akan berupaya mencapai hasil belajar kumite secara optimal.

Sebagai praktisi karate, kenyataan ini mengundang perhatian penulis untuk
mempelajarinya lebih jauh, dan masalah yang dihadapi oleh siswa SMK Yamatu

Perawang ini cukup menarik untuk diteliti.

B. Identifikasi Masalah.
Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kualifikasi pelatih masih rendah dan belum pernah mengikuti penataran

pelatih Karate

2. Hasil belajar kumite masih rendah dan prestasi yang diperoleh sangat

memprihatinkan serta selalu gagal untuk meraih gelar juara.

3. Kemampuan gerak siswa yang masih rendah dan siswa kurang bersemangat

dalam mengikuti program pembelajaran.

4. Guru/pelatih tidak mampu menyusun program pembelajaran/latihan yang

bervariasi sehingga terkesan monoton.



5. Terbatasnya sarana dan prasarana belajar, dan guru sulit beradaptasi dengan

peralatan yang biasa digunakan pada even resmi.

6. Siswa bersikap acuh tak acuh serta tidak termotivasi mengikuti proses

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang. Secara garis
besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kumite pada olahraga
Beladiri Karate Siswa SMK Yamatu Perawang terdiri dari tiga yakni faktor yang
berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor yang berasal dari
dalam diri siswa dapat dikategorikan sebagai faktor biologis, dan faktor psikologis
yakni: minat, sikap, kebiasaan belajar, dan motivasi berprestasi. Sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri siswa meliputi: (a) faktor keluarga (b) faktor sekolah (c)

faktor masyarakat, lingkungan sosial budaya, serta pergaulan dalam mayarakat.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa kemampuan
gerak (motor ability) dan tingginya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa
memberikan kontribusi besar dalam mempengaruhi hasil belajar kumite pada
olahraga beladiri karate di sekolah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Hubungan antara
Kemampuan Gerak dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Kumite pada

cabang olahraga Beladiri Karate Siswa SMK Yamatu Perawang.



D.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam

hal ini peneliti merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1

2)

3)

1y

2)

3)

Apakah ada hubungan antara kemampuan gerak dengan hasil belajar kumite
pada olahraga karate Siswa SMK Yamatu Perawang?

Apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar kumite
pada olahraga beladiri karate Siswa SMK Yamatu Perawang?

Apakah ada hubungan antara kemampuan gerak dan motivasi berprestasi
secara bersama-sama dengan hasil belajar kumite pada olahraga karate Siswa

SMK Yamatu Perawang?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

Mengungkap apakah ada hubungan antara kemampuan gerak (motor ability)
dengan hasil belajar kumite pada olahraga karate siswa SMK Yamatu
Perawang.

Mengungkap apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil
belajar kumite pada olahraga karate siswa SMK Yamatu Perawang.
Mengungkap apakah ada hubungan antara kemampuan gerak (motor ability)
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan hasil belajar kumite

pada olahraga karate Siswa SMK Yamatu Perawang.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang hubungan antara kemampuan gerak dan motivasi

berprestasi dengan hasil belajar kumite pada olahraga karate Siswa SMK Yamatu

Perawang ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terkait,

antara lain:

1.

Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia ( FORKI ) dalam rangka pembinaan
atlet karate berprestasi di Propinsi Riau.

Pengurus Indonesia Karate-Do (INKADO) cabang Kabupaten Siak di Tualang
Perawang dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas atlet karatenya.
Pelatih/guru olahraga dalam rangka menyusun program dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk Kompetensi Dasar kumite
Siswa/Karateka, pemahaman tentang upaya meningkatkan kemampuan gerak
dan motivasi berprestasi dalam rangka mencapai hasil belajar kumite yang
lebih baik pada olahraga karate di SMK Yamatu Perawang.

Bagi peneliti lanjutan khususnya yang ada kaitannya, dengan
Tekhnologi Pendidikan, sehingga dapat menjadikan hasil penelitian

ini sebagai rujukan.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dijelaskan, maka
kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan gerak dengan hasil
belajar kumite pada olahraga karate Siswa SMK Yamatu Perawang

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan hasil
belajar kumite pada olahraga karate Siswa SMK Yamatu Perawang

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan gerak dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama dengan hasil belajar kumite pada olahraga
karateSiswa SMK Yamatu Perawang.

Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan gerak dan motivasi
berprestasi mempunyai peranan yang sangat besar terhadap pencapaian hasil belajar
kumite. Sebesar 72,7 % hasil belajar kumite ditentukan oleh kemampuan gerak dan
motivasi berprestasi. Hal ini harus menjadi catatan bagi guru dan pelatih untuk
senantiasa menjaga dan meningkatkan rasa percaya diri para siswa sehingga pada
saat proses pembelajaran maupun pada saat mengikuti pertandingan dia akan
melaksanakan dengan rasa senang dan motivasi yang tinggi. Tingginya motivasi
berprestasi yang dimiliki oleh siswa karateka pada saat pertandingan kumite

membuat dia berusaha dengan sekuat tenaga untuk memperoleh hasil yang terbaik
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semaksimal mungkin dengan dasar kemampuan untuk tetap bertahan sekalipun

gagal.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Dari kesimpulan hasil penelitian dapat diketahui bahwa untuk memperoleh
hasil belajar kumite yang baik dan tinggi harus didukung oleh kemampuan gerak
yang berkualitas. Hal ini mengacu pada karakteristik dari kumite dimana dalam
waktu 3 menit untuk menyelesaikan satu partai pertandingan seorang siswa harus
bergerak kekanan dan kekiri sambil melancarkan pukulan, kemudian bergeser
mundur untuk menghindari serangan lawan. Saat yang bersamaan dia harus
melancarkan serangan balasan.Besar atau kecilnya ukuran fisik seorang siswa
tidak dapat dijadikan sebagai jaminan untuk mampu memperoleh hasil belajar
kumite yang tinggi dan maksimal. Didukung oleh temuan dalam penelitian ini
dimana 64,8 % hasil belajar kumite pada olahraga beladiri karate ditentukan oleh
kemampuan gerak umum siswa. Hal ini tercemin dari kemampuan gerak yang
telah diperlihatkan masing-masing siswa pada saat melakukan tes kemampuan
gerak umum. Sekaligus membuktikan bahwa semakin tinggi hasiltes kemampuan
gerak umum yang diperolehsiswa, akan semakin baik pula kemampuan gerak
yang mereka miliki.
Pernyataan di atas berimplikasi pada keterampilan dan kemampuan guru/pelatih
dalam menyusun dan meramu berbagai materi latihan secara bervariasi yang dapat

memacu peningkatan kemampuan gerak siswa secara optimal seperti :1)
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pengunaan metode sirkuit, 2) latihan dengan menggunakan beban, 3)
memperbanyak latihan dengan adanya lawan tanding atau sparing patner.

Teknik- teknik berkualitas yang bernilai poin hanya dapat dihasilkan
apabila didukung oleh kemampuan gerak umum yang berkualitas dan tingginya
kemauan untuk dapat mengungguli kemampuan siswa lainnya. Materi belajar
yang menyenangkan dan bervariasi seperti: cross county, fartlek bermain-main
dengan kecepatan, serta litle games atau permainan kecil dapat dilakukan
sehingga proses pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan, tetapi
hasilnya mampu memacu peningkatan kemampuan dan keterampilan gerak siswa
secara umum. Pada akhirnya dengan hasil belajar kumite yang tinggi dan
maksimal tentunya prestasi puncak juga akan semakin mudah untuk dicapai.
Uraian di atas sesuai dengan analisis kebutuhan jenis dan macam gerak yang
dibutuhkan pada olahraga karate. Karena pada kumite memerlukan kekayaan
gerak yang berguna untuk variasi teknik seperti kuda-kuda yang setimbang labil
atau dalam keadaan kokoh tetapi mudah menggerakan tubuh.

Di samping itu, tingginya keyakinan terhadap kemampuan teknik kumite
yang dimiliki oleh seorang siswa meskipun dia kalah pada saat bertanding namun
dia merasa puas dan senang karena telah melakukan tugas dengan sebaik-baiknya.
Hal ini didukung oleh hasil temuan pada penelitian ini, dimana terlihat dengan
jelas bahwa begitu besarnya peranan motivasi berprestasi terhadap pencapaian hasil
belajar kumite. Karena 64,8 % hasil belajar kumite tersebut ditentukan oleh
motivasi berprestasi. Hal ini harus menjadi catatan bagi guru dan pelatih untuk

senantiasa menjaga dan meningkatkan rasa percaya diri para karateka sehingga
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pada saat proses belajar maupun saat pertandingan dia akan melaksanakan dengan
rasa senang dan motivasi yang tinggi. Tingginya motivasi berprestasi yang
dimiliki oleh seorang siswa pada saat pertandingan kumite membuat dia berusaha
dengan sekuat tenaga untuk memperoleh hasil yang terbaik semaksimal mungkin
dengan dasar kemampuan untuk tetap bertahan sekalipun gagal.

Harus dipahami oleh para siswa, bahwa tidak ada istilah mantan juara

dalam olahraga beladiri karate, hal ini berarti bahwa belajar dan latihan untuk
mencapai hasil yang baik, harus diiringi dengan latihan dan kerja keras serta
dorongan semangat yang tumbuh dari dalam diri sendiri untuk mau berpacu
dengan kemampuan yang dimiliki sendiri serta dengan kemampuan yang ada pada
orang lain.
Motivasi berprestasi yang tinggi akan menggiring seorang siswa untuk lebih
percaya diri sehingga dia akan berusaha menguasai teknik kumite yang bervariasi,
meskipun teknik-teknik tersebut tergolong sulit. Seorang siswa perlu memiliki
keyakinan dan rasa percaya diri bahwa dia mampu menguasai teknik-teknik yang
ada pada kumite.

Kemampuan gerak yang kompleks didukung oleh tingginya motivasi
berprestasi akan memberikan hasil yang optimal dalam mempelajari teknik-
teknik kumite.Kemampuan untuk memelihara performa dan kondisi mental juga
diperlukan. Karena dapat menjadi stimulan bagi siswa dalam rangka
menumbuhkan sikap percaya diri, sehingga mereka mengikuti proses

pembelajaran dan latihan dengan gigih untuk mencapai puncak prestasi.
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C. Saran - Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini maka disarankan

kepada:

1. Guru/Pelatih

a)

b)

Selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta strategi dalam
proses pembelajaran dan mampu menyusun program pembelajaran secara
bervariasi sehingga tidak terkesan monoton dan siswa bersemangat
mengikuti proses belajar mengajar

Dapat meningkatkan motivasi diri para siswa untuk belajar dan berlatih
melalui dorongan dan penanaman nilai-nilai percaya dengan kemampuan
diri sendiri, menumbuhkembangkan semangat berprestasi dan mental juara
dalam diri siswa, dengan melengkapi fasilitas sarana dan prasarana
belajar/latihan yang dapat menumbuhkan kemauan lebihif dsalam proses
pembelajaran

Harus melakukan Evaluasi secara berkala karena diperlukan untuk
mengetahui seberapa jauh materi pembelajaran/latihan telah dikuasai oleh

para siswa.

2. Siswa

a)

Diharapkan mengikuti proses pembelajaran dengan baik, terlibat secara
aktif dan menumbuhkan keinginan dari dalam diri agar dapat mencapai
prestasi yang tinggi karena tujuan yang hendak dicapai dalam

pembelajaran olahraga beladiri karate bukan hanya sekedar menguasai
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teknik-teknik kumite, akan tetapi manfaat nyata akan dirasakan oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari setelah mampu menguasai teknik-teknik
kumite.

b) Memperbanyak proses belajar mandiri dalam rangka memacu
peningkatkan kualitas kemampuan gerak umum sehingga memperoleh
hasil belajar kumite yang maksimal dengan gerakan yang semakin
terampil.

. Peneliti berikutnya,

Diharapkan dapat melakukan Kajian lebih dalam tentang faktor-faktor lain
yang turut mempengaruhi hasil belajar kumite pada cabang olahraga beladiri
karate secara signifikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Yamatu

Perawang Kabupaten Siak.
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